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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis perbandingan dan pembahasan kinerja 

keuangan pada pada PT. Kino Indonesia Tbk dan PT. FKS Food Sejahtera 

Tbk tahun 2019-2021 yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. Rasio Likuiditas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan 

menggunakan rasio likuiditas Current Ratio, Cash Ratio, dan 

Quick Ratio menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja 

keuangan yang signifikan terhadap kedua perusahaan tersebut, jika 

dilihat dari nilainya PT. Kino Indonesia Tbk lebih baik dimana 

angka yang dicapai sangat likuid sesuai standar rasio likuiditas 

yang digunakan, dibandingkan PT. FKS Food Sejahtera Tbk. 

2. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan 

menggunakan rasio solvabilitas Debt to Assets Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terdapat persamaan kinerja keuangan terhadap kedua 

perusahaan tersebut, dimana Debt to Assets Ratio pada PT. Kino 

Indonesia Tbk dan PT. FKS Food Sejahtera Tbk sama-sama 

memiliki kriteria penilaian baik, sedangkan dari Debt to Equity 

Ratio pada PT. Kino Indonesia Tbk dan PT. FKS Food Sejahtera 

Tbk sama-sama memiliki kriteria penilaian kurang baik. 
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3. Rasio Aktivitas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan 

menggunakan rasio aktivitas perputaran total aktiva dan perputaran 

total aktiva tetap terdapat persamaan kinerja keuangan terhadap 

kedua perusahaan tersebut, dimana dari perputaran total aktiva 

pada PT. Kino Indonesia Tbk dan PT. FKS Food Sejahtera Tbk 

sama-sama memiliki kriteria penilaian kurang baik dan dari 

perputaran total aktiva tetap PT. Kino Indonesia Tbk dan PT. FKS 

Food Sejahtera Tbk sama-sama memiliki kriteria penilaian kurang 

baik. 

4. Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan 

menggunakan rasio Profitabilitas Gross Profit Margin (GPM)  dan 

Net Profit Margin (NPM) terdapat perbedaan kinerja keuangan 

yang signifikan terhadap kedua perusahaan tersebut, dimana Gross 

Profit Margin (GPM) pada PT. Kino Indonesia Tbk dan PT. FKS 

Food Sejahtera Tbk memiliki kriteria penilaian baik dan kurang 

baik dan dari Net Profit Margin (NPM) menunjukkan PT. Kino 

Indonesia Tbk dan PT. FKS Food Sejahtera Tbk sama-sama 

memiliki kriteria penilaian sangat baik. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka beberapa saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi PT. FKS Food Sejahtera Tbk sebaiknya memperbaiki posisi 

likuiditas perusahaan yang kurang baik dengan berusaha untuk 

meningkatkan aktiva lancar peusahaan dengan cara mengendalikan 

jumlah persediaan dan mengurangi penggunaan kas yang tidak efisien, 

agar dapat menjamin seluruh hutang lancar yang dimiliki perusahaan 

dengan baik, dan menjaga agar hutang lancar perusahaan dapat 

ditekan atau dikurangi.  

2. Bagi kedua perusahaan sebaiknya memperbaiki posisi solvabilitas 

perusahaan dengan tetap menjaga agar jumlah hutang yang dimiliki 

perusahaan tidak terlalu besar dan juga tetap mempertahankan agar 

modal kerja perusahaan tetap meningkatkan lagi laba yang diterima 

perusahaan sehingga modal yang dimiliki perusahaan dapat menjamin 

hutang yang dimiliki perusahaan. 

3. Bagi kedua perusahaan sebaiknya meningkatkan akivitas perusahaan 

agar perputaran persediaan, piutang, aktiva tetap dan aktiva lainnya 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat lebih cepat dari tahun-tahun 

sebelumnya dan tidak lebih dari 1 tahun. Perusahaan disarankan agar 

aktiva-aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dapat lebih produktif 

sehingga dapat meningkatkan jumlah penjualan perusahaan. 

4. Bagi PT. FKS Food Sejahtera Tbk sebaiknya meningkatkan dan 

menjaga kestabilan posisi profitabilitas perusahaan dengan cara 

menjaga agar harga pokok penjualan perusahaan tetap efisien dan 

berusaha agar pendapatan yang diperoleh dari penjualan meningkat, 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan modal yang 
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diinvestasikan, berusaha untuk menekan biaya operasional seefisien 

mungkin agar dapat meningkatkan penjualan dan laba yang diterima 

oleh perusahaan. 
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